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Anak taman kanak-kanak adalah anak yang sedandebdadam rentang usia 4-6
tahun, yang merupakan sosok individu yang sedangadae dalam proses
perkembangan. Perkembangan anak merupakan prasdslpen perilaku dari tidak
matang menjadi matang, dari sederhana menjadi leksiplsuatu proses evolusi
manusia dari ketergantungan menjadi makhluk dewasg mandiri. Perkembangan
anak adalah suatu proses perubahan dimana angkr meénguasai tingkat yang lebih
tinggi dari aspek-aspek : gerakan, berpikir, pemasdan interaksi baik dengan sesama
maupun dengan benda-benda dalam lingkungan hidupnya

Proses pendidikan bagi anak usia 4-6 tahun secanaalf dapat ditempuh di
taman kanak-kanak atau radiathul anfal. Lembagaempakan lembaga pendidikan
yang ditujukan untuk melaksanakan suatu proses @@mban agar anak dapat
mengembangkan potensi-potensinya sejak dini sehiaggk dapat berkembang secara
wajar sebagai seorang anak. Melalui suatu prosesbglajaran sejak usia dini,
diharapkan anak tidak saja siap untuk memasukangnpendidikan lebih lanjut,
tetapi yang lebih utama agar anak memperoleh raggsarangsangan fisik-motorik,
intelektual, sosial, dan emosi sesuai dengan tingsanya.

Membantu proses pengembangan berbagai aspek perkgamb anak perlu
diawali dengan pemahaman tentang perkembangan ka@na perkembangan anak
berbeda dengan perkembangan anak remaja atau demgsa. Anak memiliki
karakteristik tersendiri dan anak memiliki duniarsgandiri. Untuk mendidik anak usia
dini, perlu dibekali pemahaman tentang dunia anan dagaimana proses
perkembangan anak. Dengan pemahaman ini diharggaanpendidik anak usia dini
memiliki pemahaman yang lebih baik dalam menentykases pembelajaran ataupun

perlakuan pada anak yang dibinanya.
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Karakteristik Anak

Pandangan orang atau para ahli pendidikan tentaaig@nderung berubah dari
waktu ke waktu, dan berbeda satu sama lain sesrajad landasan teori yang
digunakannya. Ada yang memandang anak sebagailukajhng sudah terbentuk
oleh bawaannya, atau memandang anak sebagai makfalngg dibentuk oleh
lingkungannya. Ada ahli lain yang menganggap asakagai miniatur orang dewasa,
dan ada pula yang memandang anak sebagai indiadg perbeda total dari orang
dewasa.

Beberapa ahli dalam bidang pendidikan dan psikaioginandang periode usia
dini merupakan periode yang penting yang perlu rapad penanganan sedini
mungkin. Maria Montessori (Elizabeth B. Hurlock,78913) berpendapat bahwa usia
3-6 tahun merupakan periode sensitif atau masa pa#ta anak, yaitu suatu periode
dimana suatu fungsi tertentu perlu dirangsang,atkan sehingga tidak terhambat
perkembangannya. Misalnya masa peka untuk berbipada periode ini tidak
terlewati maka anak akan mengalami kesukaran delEmampuan berbahasa untuk
periode selanjutnya.

Masa-masa sensitif anak pada usia ini menurut Meotemencakup sensitivitas
terhadap keteraturan lingkungan, mengeksploragklingan dengan lidah dan tangan,
berjalan, sensitivitas terhadap obyek-obyek kemil detail, serta terhadap aspek-aspek
sosial kehidupan.

Erik H. Erikson (Helms & Turner, 1994:64) memanglgeriode usia 4-6 tahun
sebagai fasesense of initiative Pada periode ini anak harus didorong untuk
mengembangkan prakarsa, seperti kesenangan untufajukan pertanyaan dari apa
yang dilihat, didengar dan dirasakan. Jika analktid mendapat hambatan dari
lingkungannya, maka anak akan mampu mengembangkakarpa, dan daya
kreatifnya, dan hal-hal yang produktif dalam biglarang disenanginya. Guru yang

selalu menolong, memberi nasehat, dan membantuerjakgn sesuatu padahal anak
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dapat melakukannya sendiri, menurut Erikson damamhibuat anak tidak mendapatkan
kesempatan untuk berbuat kesalahan atau belajdcedatahan.

Froebel (Roopnaire, J.L & Johnson, J.E., 19938 pendapat bahwa masa
anak merupakan suatu fase yang sangat penting etharba, dan merupakan masa
pembentukan dalam periode kehidupan manusiamgble and malleable phase of
human lifg. Oleh karenanya masa anak sering dipandang dabbaga emas gplden
age bagi penyelenggaraan pendidikan. Masa anak mieanpdase yang sangat
fundamental bagi perkembangan individu karena gasi inilah terjadinya peluang
yang sangat besar untuk pembentukan dan pengenmmbpnibadi seseorang. Menurut
Froebel, jika orang dewasa mampu menyediakan Staahan” yang dirancang sesuai
dengan potensi dan bawaan anak, maka anak akaniigakg secara wajar.

Anak usia dini adalah sosok individu yang sedangjab@ni suatu proses
perkembangan dengan sangat pesat dan sangat fumdanieagi kehidupan
selanjutnya. Anak memiliki dunia dan karakteriggksendiri yang jauh berbeda dari
dunia dan karakteristik orang dewasa. Anak sarigdf dinamis, antusias dan hampir
selalu ingin tahu terhadap apa yang dilihat darmidrnya, seolah-olah tak pernah

berhenti untuk belajar.

Pertumbuhan dan Perkembangan Anak

Istilah pertumbuhan dan perkembangan seringkaliurdigan seolah-olah
keduanya mempunyai pengertian yang sama, karenanjugan adanya suatu proses
perubahan tertentu yang mengarah kepada kemaj@@ah& sesungguhnya istilah
pertumbuhan dan perkembangan ini mempunyai peagering berbeda.

Pertumbuhan dapat diartikan sebagai perubahanbemsdat kuantitatif, sebagai
akibat dari adanya pengaruh luar atau lingkungartumbuhan mengandung arti
adanya perubahan dalam ukuran dan struktur tuduhggm lebih banyak menyangkut

perubahan fisik.
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Selain dari pengertian di atas, pertumbuhan dajfidisikan pula sebagai
perubahan secara fisiologis sebagai hasil dariegsrgematangan fungsi-fungsi fisik
yang berlangsung secara normal pada diri indivaezhgysehat dalam fase-fase tertentu.
Hasil dari pertumbuhan ini berupa bertambah panjatang-tulang terutama lengan
dan tungkai, bertambah tinggi dan berat badan seaen bertambah sempurnanya
susunan tulang dan jaringan syaraf. Pertumbuharakan terhenti setelah adanya
maturasi atau kematangan pada diri individu.

Berbeda dengan pertumbuhan, perkembangan adalahpsrabahan fungsional
yang bersifat kualitatif, baik dari fungsi-funggsik maupun mental sebagai hasil
keterkaitannya dengan pengaruh lingkungan.

Perkembangan dapat juga dikatakan sebagai sudgantututan perubahan yang
bersifat sistematis, dalam arti saling kebergardorgfau saling mempengaruhi antara
aspek-aspek fisik dan psikis dan merupakan satatkas yang harmonis. Contoh,.
anak diperkenalkan bagaimana cara memegang paesiipuat huruf-huruf dan diberi
latihan oleh orang tuanya. Kemampuan belajar mgaldan mudah dan cepat dikuasai
anak apabila proses latihan diberikan pada saatotitnya telah tumbuh dengan
sempurna, dan saat untuk memahami bentuk hurdf titeeroleh. Dengan demikian
anak akan mampu memegang pensil dan membaca bemntufk

Selain itu perubahan juga bersifat progresif, yaearti bahwa perubahan yang
terjadi bersifat maju, meningkat dan mendalam bsécara kualitatif maupun
kuantitatif. Contoh, perubahan pengetahuan dan kgan anak dari yang bersifat
sederhana berkembang ke arah yang lebih kompleks

Berkesinambungan merupakan ciri lain dari perubayang terjadi, artinya
perubahan itu berlangsung secara beraturan atawmutser, tidak bersifat meloncat-
loncat atau karena unsur kebetulan. Contoh, agak anampu berlari maka

sebelumnya anak harus mampu berdiri dan merangkiabith dahulu.
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Melalui belajar anak akan berkembang, dan akan mamg@mpelajari hal-hal
yang baru. Perkembangan akan dicapai karena agmogas belajar, sehingga anak
memperoleh pengalaman baru dan menimbulkan periaku

Dari uraian pengertian perkembangan di atas péshddri bahwa pertumbuhan
fisik mempengaruhi perkembangan psikis individureka pada suatu saat tertentu
kedua istilah ini dapat digunakan secara bersaniaamgan kata lain, perkembangan
merupakan hasil dari pertumbuhan, pematangan finggsi fisik, pematangan

fungsi-fungsi psikis dan usaha belajar.

Prinsip-prinsip Perkembangan Anak
Perkembangan individu berlangsung sepanjang haliatplai sejak masa
pertemuan sel ayah dengan ibu (masa konsepsi) efakhir pada saat kematiannya.

Perkembangan individu bersifat dinamis, perubaharkagang-kadang lambat, tetapi

bisa juga cepat, berkenaan dengan salah satu asfek beberapa aspek

perkembangan. Perkembangan tiap individu juga tg#délu seragam, satu sama lain
berbeda baik dalam tempo maupun kualitasnya.

Dalam perkembangan individu dikenal prinsip-prinpgrkembangan sebagai
berikut :

1. Perkembangan berlangsung seumur hidup dan melipggimua aspek
Perkembangan bukan hanya berkenaan dengan asmdk-aspgentu tetapi
menyangkut semua aspek. Perkembangan aspek tertemtgkin lebih terlihat
dengan jelas, sedangkan aspek yang lainnya lebsenddunyi. Perkembangan
tersebut juga berlangsung terus sampai akhir hggatmanya pada saat tertentu
perkembangannya lambat bahkan sangat lambat, dedapgda saat lain sangat
cepat. Jalannya perkembangan individu itu beriralaa irama perkembangan
setiap anak tidak selalu sama.

2. Setiap anak memiliki kecepatan (tempo) dan kuatim&embangan yang berbeda.

Seorang anak mungkin mempunyai kemampuan berpikirrdembina hubungan
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sosial yang sangat tinggi dan tempo perkembangagiaigan segi itu sangat cepat,
sedang dalam aspek lainnya seperti keterampilam eséetika kemampuannya
kurang dan perkembangannya lambat. Sebaliknyaa@alayang keterampilan dan
estetikanya berkembang pesat sedangkan kemampuaikib@an hubungan
sosialnya agak lambat.
. Perkembangan secara relatif beraturan, mengikuti lagmla tertentu.
Perkembangan sesuatu segi didahului atau mendaseduiyang lainnya. Anak
bisa merangkak sebelum anak bisa berjalan, anaknesaban sebelum anak bisa
berbicara, dan sebagainya.
. Perkembangan berlangsung secara berangsur-angsiikiselemi sedikit Secara
normal perkembangan itu berlangsung sedikit derdikgetetapi dalam situasi-
situasi tertentu dapat juga terjadi loncatan-lcacaSebaliknya dapat juga terjadi
kemacetan perkembangan aspek tertentu.
. Perkembangan berlangsung dari kemampuan yang bersiium menuju ke yang
lebih khusus, mengikuti proses diferensiasi daagr#si Perkembangan dimulai
dengan dikuasainya kemampuan-kemampuan yang lersifaum, seperti
kemampuan memegang dimulai dengan memegang bersda thengan kedua
tangannya, baru kemudian memegang dengan satuntaetggi dengan kelima
jarinya. Perkembangan berikutnya ditunjukkan dengaak dapat memegang
dengan beberapa jari, dan akhirnya menggunakag-ujjumg jarinya.
. Secara normal perkembangan individu mengikuti s#lufase tetapi karena
faktor-faktor khusus, fase tertentu dilewati seaapat, sehingga nampak ke luar
seperti tidak melewati fase tersebut, sedangkanléasnya diikuti dengan sangat
lambat, sehingga hampak seperti tidak berkembang.
. Sampai batas-batas tertentu, perkembangan sessgiekadapat dipercepat atau
diperlambat Perkembangan dipengaruhi oleh faktor pembawaanjutg faktor
lingkungan. Kondisi yang wajar dari pembawaan dangkungan dapat

menyebabkan laju perkembangan yang wajar pula. téegwajaran baik yang
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berlebih atau berkekurangan dari faktor pembawaan tingkungan dapat
menyebabkan laju perkembangan yang lebih cepatetidulambat.

8. Perkembangan aspek-aspek tertentu berjalan sejajau berkorelasi dengan
aspek lainnya Perkembangan kemampuan sosial berkembang sejajagan
kemampuan berbahasa, kemampuan motorik sejajar aderngmampuan
pengamatan dan lain sebagainya.

9. Pada saat-saat tertentu dan dalam bidang-bidandete¢u perkembangan pria
berbeda dengan wanit®ada usia 12-13 tahun, anak wanita lebih cep&inga
secara sosial dibandingkan dengan laki-laki. Radklaki umumnya tumbuh lebih
tinggi dibandingkan dengan wanita. Laki-laki lebkuat dalam kemampuan
inteleknya sedangkan wanita lebih kuat dalam kenu@mpberbahasa dan

estetikanya.

Tugas-tugas Perkembangan Masa Kanak-kanak

Tugas perkembangan merupakan suatu tugas yang hualam suatu periode
tertentu dalam kehidupan individu. Tugas tersebuisdikuasai dan diselesaikan oleh
individu, sebab tugas perkembangan ini akan sangatpengaruhi pencapaian
perkembangan pada masa perkembangan berikutnya.

Pada beberapa bulan pertama dari kelahirannyak gspg memegang peranan
penting dari bayi adalah sekitar mulutnya. Mulukdou hanya alat untuk makan dan
minum, tetapi juga alat komunikasi dengan dunia.|l8ayi mendapatkan beberapa
pengalaman dan rasa senang melalui sentuhan-sentldreggan mulutnya. Baru
selanjutnya dengan mata, telinga dan tangan yargeta® sebagai alat penghubung
dengan dunia luar. Dengan berpusat pada mulutpaildan dilengkapi dengan alat-
alat indera dan anggota badan, bayi mengadakambabulan belajar tentang dunia
sekitar. Melalui interaksi dengan menggunakan tegebut dengan lingkungannya,

bayi memperoleh kesan dan memahami lingkungannya.
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Pada tahun kedua, seorang bayi telah mulai bdbaatiri sendiri, di samping
ketergantungannya yang masih sangat besar terhmday tuanya. Bayi berusaha
memecahkan beberapa permasalahan yang dihadapialani sangat berpengaruh
besar terhadap perkembangan kepribadiannya. Pada b@rikutnya anak mulai dapat
mengontrol cara-cara buang air, dan ia juga mukangadakan eksplorasi terhadap
lingkungannya.

Pada tahun keempat dan kelima, anak sudah menkapampurnaan dalam
melakukan gerakan seperti berjalan, berlari, mebradan sebagainya. Gerakan-
gerakan ini sangat berperan sekali dalam perkenalpasglanjutnya. Pada akhir masa
kanak-kanak, anak bukan saja mencapai kesempueam gerakan-gerak fisik,
tetapi juga telah menguasai sejumlah kemampualelktbal, sosial bahkan moral.

Beberapa tugas perkembangan yang muncul dan hé&uwssdi oleh anak pada
masa ini adalah :

1. Belajar berjalan Pada usia sekitar satu tahun, tulang dan ototatp telah cukup
kuat untuk melakukan gerakan berjalan. Berjalan upatan puncak dari
perkembangan gerak pada masa bayi.

2. Belajar mengambil makanaMakanan merupakan kebutuhan biologis utama pada
manusia. Dengan diawali oleh kemampuan mengambil Mamakan sendiri
makanan yang dibutuhkannya, bayi telah memulai aisatemenuhi sendiri
kebutuhan hidupnya.

3. Belajar berbicara Bicara merupakan alat berpikir dan berkomunik@dengan
orang lain. Melalui tugas ini anak mempelajari Gelmynyi yang emngandung arti
dan berusaha mengkomunikasikannya dengan orang-aiiasekitarnya. Melalui
penguasaan akan tugas ini anak akan berkembangkpu&kapan sosial dan
intelektualnya.

4. Belajar mengontrol cara-cara buang aiPengontrolan cara buang air bukan hanya
berfungsi menjaga kebersihan, tetapi juga menjadikator utama kemampuan

berdiri sendiri, pengendalian diri dan sopan sanfurek yang sudah menguasai
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cara-cara buang air dengan baik, termasuk tempagpetaeliharaan kebersihannya,
pada tahap selanjutnya akan mampu mengendalikiesheditbersopan santun.
. Belajar mengetahui jenis kelamibalam masyarakat akan selalu ditemui individu
dengan jenis kelamin pria atau wanita, walaupunjagia yang berkelainan. Anak
harus mengenal jenis-jenis kelamin ini baik ciri-diologisnya maupun sosial
kulturalnya serta peranan-peranannya. Pengenatdante jenis kelamin sangat
penting bagi pembentukan peranan dirinya sertarpeae bentuk perlakuan dan
interaksi baik dengan jenis kelamin yang sama maineubeda dengan dirinya.
. Menguasai stabilitas jasmaniaPada masa bayi, kondisi fisiknya sangat labil dan
peka, mudah sekali berubah dan kena pengaruhugariPada akhir masa kanak-
kanak, ia harus memiliki jasmani yang stabil, kisa&that, seimbang agar mampu
melakukan tuntutan-tuntutan perkembangan selargutny
. Memiliki konsep sosial dan fisik walaupun masiheskdna Anak hidup dalam
lingungan fisik dan sosial tertentu. Agar dapat ubidsecara wajar dan
menyesuaikan diri dengan keadaan dan tuntutaridgkiungannya, anak dituntut
memiliki konsep-konsep sosial dan fisik yang sesleaigan kemampuannya. Anak
harus sudah mengetahui apa itu binatang, manusifr, baik, jahat dan lain-lain.
. Belajar hubungan sosiayang baik dengan orang tua, serta orang-orangtdeka
lainnya, karena akan selalu berhubungan dengangofam, baik dalam
keluarganya maupun di lingkungannya, maka ia dituontuk dapat membina
hubungan baik dengan orang-orang tersebut. Analntdit dapat menggunakan
bahasa yang tepat dan baik, bersopan santun.
. Belajar membedakan mana yang baik dan tidak baita ggengembangan hati
nurani. Pergaulan hidup selalu berisi dan berlandaskaralm&esuai dengan
kemampuannya anak dituntut telah mengetahui manaug@an yang baik dan
mana yang tidak baik. Lebih jauh ia dituntut unta&lakukan perbuatan yang baik
dan menghindarkan perbuatan yang tidak baik. Dykama kebaikan-kebaikan ini

menjadi bagian dari hati nuraninya.
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Karakteristik Aspek Perkembangan Anak
1. Perkembangan motorik

Seiring dengan perkembangan fisik yang beranjakamgat perkembangan
motorik anak sudah dapat terkoordinasi dengan [&gkiap gerakannya sudah selaras
dengan kebutuhan atau minatnya. Masa ini ditaddagan kelebihan gerak atau
aktivitas. Anak cenderung menunjukkan gerakan-gerakotorik yang cukup gesit
dan lincah. Oleh karena itu, usia ini merupakan angang ideal untuk belajar
keterampilan yang berkaitan dengan motorik, sepeetulis, menggambar, melukis,
berenang, main bola dan atletik.

Perkembangan fisik yang normal merupakan salah dakiior penentu
kelancaran proses belajar, baik dalam bidang pahgah maupun keterampilan.
Dengan kata lain, perkembangan motorik sangat nmangrkeberhasilan belajar anak
nanti di sekolah dasar. Pada masa usia ini, kemataperkembangan motorik
umumnya sudah mulai dicapai, karena itu anak sudalai siap untuk menerima

kegiatan yang berkaitan dengan keterampilan.

2. Perkembangan intelektual

Intelektual merupakan salah satu aspek yang hakesndangkan pada anak.
Intelektual sering kali disinonimkan dengan kodnkarena proses intelektual banyak
berhubungan dengan berbagai konsep yang telahildiamiak dan berkenaan dengan
bagaimana anak menggunakan kemampuan berfikirnfmdanemecahkan suatu
persoalan.

Dalam kehidupannya mungkin saja anak dihadapkaadeepersoalan-persoalan
yang menuntut adanya pemecahan. Menyelesaikan peietoalan merupakan langkah
yang lebih kompleks pada diri anak. Sebelum anakpoamenyelesaikan persoalan,

anak perlu memiliki kemampuan untuk mencari caryekesaiannya.

1C
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Faktor kognitif mempunyai peranan penting bagi keasilan anak dalam
belajar, karena sebahagian besar aktivitas daldajabeselalu berhubungan dengan
masalah mengingat dan berfikir. Kedua hal ini mekap aktivitas kognitif yang perlu
dikembangkan.

Piaget merupakan tokoh Psikologi Kognitif yang medeng anak sebagai
partisipan aktif di dalam proses perkembangan.&iagenyakini bahwa anak harus
dipandang seperti seorang ilmuwan yang sedang mejaaaban dalam upaya
melakukan eksperimen terhadap dunia untuk melipatyang terjadi. Misalnya anak
ingin tahu apa yang terjadi bila anak mendoronq@ikeluar dari meja. Hasil dari
eksperimen miniatur anak menyebabkan anak menytison” tentang bagaimana
dunia fisik dan sosial beroperasi.

Anak membangun teori berdasarkan eksperimen ydagu#tannya. Saat anak
menemukan benda atau peristiwa baru, anak berupsjyak memahaminya
berdasarkan teori yang telah dimilikinya.

Perkembangan intelektual atau perkembangan koglapht dipandang sebagai
suatu perubahan dari suatu keadaan seimbang ke da&lseimbangan baru. Setiap
tahap perkembangan kognitif mempunyai bentuk kdsangan tertentu sebagai fungsi
dari kemampuan memecahkan masalah pada tahapnitiedarti penyeimbangan
memungkinkan terjadinya transformasi dari bentukateran sederhana ke bentuk
penalaran yang lebih kompleks sampai mencapai keatsakhir yang diwujudkan
dengan kematangan berfikir orang dewasa.

Para ahli psikologi perkembangan mengakui bahwatumpduhan itu
berlangsung secara terus menerus dan mengikuti satspan perkembangan. Piaget
melukiskan urutan perkembangan kognitif ke dalanpantahap yang berbeda secara
kualitatif yaitu : (a) tahap sensorimotorik (laki2 tahun), (b) tahap praoperasional (2
- 7 tahun), (d) tahap operasional konkrit (7 -14utg dan (d) tahap operasional formal
( 11 - 16 tahun). Dari setiap tahapan itu urutanigak berubah-ubah. Semua anak

akan melalui ke empat tahapan tersebut dengannugaag sama. Hal ini terjadi

11
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karena masing-masing tahapan berasal dari pencapalap sebelumnya. Tetapi
sekalipun urutan kemunculan itu tidak berubah-ubdaak menutup kemungkinan
adanya percepatan untuk melewati tahap-tahap @aradebih dini di satu sisi dan

terhambat di sisi lainnya.

3. Perkembangan Bahasa

Bahasa merupakan sarana berkomunikasi dengan taanddalam pengertian
ini tercakup semua cara untuk berkomunikasi, dinpakisan dan perasaan dinyatakan
dalam bentuk tulisan, lisan, isyarat atau geralgdemmenggunakan kata-kata, kalimat
bunyi, lambang, gambar atau lukisan. Dengan bat@®aia manusia dapat mengenal
dirinya, sesama manusia, alam sekitar, ilmu pehgeata dan nilai-nilai moral atau
agama.

Pada usia 1 tahun, selaput otak untuk pendengaeambentuk kata-kata, mulai
saling berhubungan. Anak sejak usia 2 tahun sudakialk mendengar kata-kata atau
memiliki kosa kata yang luas. Gangguan pendengdagat membuat kemampuan
anak untuk mencocokkan suara dengan huruf memgddntbat.

Bahasa anak mulai menjadi bahasa orang dewasalseighk mencapai usia 3
tahun. Pada saat itu ia sudah mengetahui perbatéaa saya, kamu dan kita.

Pada usia 4-6 tahun kemampuan berbahasa anak a&kkemibang sejalan
dengan rasa ingin tahu serta sikap antusias yaggitisehingga timbul pertanyaan-
pertanyaan dari anak dengan kemampuan bahasanyani®ian berbahasa juga akan
terus berkembang sejalan dengan intensitas ana& fmadan sebayanya. Hal ini
mengimplikasikan perlunya anak memiliki kesempatang luas dalam menentukan
sosialisasi dengan teman-temannya. Dengan memgd&diin suatu minat yang
meningkat terhadap aspek-aspek fungsional bahbsaidausenang mengenal kata-kata
yang menarik baginya dan mencoba menulis kata garigg ditemukan. Anak juga
senang belajar menulis namanya sendiri atau kasayang berhubungan dengan

sesuatu yang bermakna baginya.
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Antara usia 4 dan 5 tahun, kalimat anak sudahrieddri empat sampai lima
kata. Mereka juga mampu menggunakan kata departisgigegawah, di dalam, di atas
dan di samping. Mereka lebih banyak menggunakankezfa daripada kata benda.

Antara 5 dan 6 tahun, kalimat anak sudah terdnii@@am sampai delapan kata.
Mereka juga sudah dapat menjelaskan arti kata-fatey sederhana, dan juga
mengetahui lawan kata. Mereka juga dapat mengguarieda penghubung, kata depan
dan kata sandang.

Pada masa akhir usia prasekolah anak umumnya sudafpu berkata-kata
sederhana dan berbahasa sederhana, cara bicakaredad lancar, dapat dimengerti

dan cukup mengikuti tata bahasa walaupun masihkuaa kesalahan berbahasa.

4. Perkembangan Sosial

Perilaku sosial merupakan aktivitas dalam berhuaordgngan orang lain, baik
dengan teman sebaya, guru, orang tua maupun sasalataranya.Di dalam
hubungan dengan orang lain, terjadi peristiwa-passyang sangat bermakna dalam
kehidupannya yang dapat membantu pembentukan bleejinnya.

Sejak kecil anak telah belajar cara berperilakuasagesuai dengan harapan
orang-orang yang paling dekat dengannya, yaitu alengu, ayah, saudara, dan
anggota keluarga yang lain. Apa yang telah dipelagmak dari lingkungan
keluarganya turut mempengaruhi pembentukan pergakialnya.

Perilaku yang ditunjukkan anak dapat berbeda téwggndengan siapa anak
berhadapan. Johnson (1975:82) mengungkapkan bamakaberperilaku dalam suatu
kelompok berbeda dengan perilakunya dalam kelompok Perilaku anak dalam
kelompok juga berbeda dengan pada waktu anakrgendi

Menurut Johnson, kehadiran orang lain dapat merlkahueaksi yang berbeda
pada tiap-tiap anak. Perbedaan ini dapat terjadineabeberapa faktor, yaitu: persepsi
anak yang menjadi anggota kelompok, lingkungan &rtgyjadinya interaksi dan pola

kepemimpinan yang berlaku.
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Menurut Dini P. Daeng S (1996:114) ada empatofaggng berpengaruh
pada kemampuan anak bersosialisasi, yaitu :
a. Adanya kesempatan untuk bergaul dengan orang-ordngsekitarnya dari
berbagai usia dan latar belakang.
Semakin banyak dan bervariasi pengalaman dalanalledgngan orang-orang di
lingkungannya, maka akan semakin banyak pula Haydray dapat dipelajarinya,
untuk menjadi bekal dalam meningkatkan keterampstesialisasi tersebut.
b. Adanya minat dan motivasi untuk bergaul
Semakin banyak pengalaman yang menyenangkawgy yhperoleh melalui
pergaulan dan aktivitas sosialnya, minat dan mstivatuk bergaul juga akan
semakin berkembang. Keadaan ini memberi peluang yabih besar untuk
meningkatkan keterampilan sosialnya.
c. Adanya bimbingan dan pengajaran dari orang lain,ngabiasanya menjadi
“model” bagi anak.
Walaupun kemampuan sosialisasi ini dapat palkembang melalui cara “coba-
salali (trial and error) yang dialami oleh anak, melalui pengalaman bergtau
dengan “meniru” perilaku orang lain dalam bergaedapi akan lebih efektif bila
ada bimbingan dan pengajaran yang secara sengajékdn oleh orang yang dapat
dijadikan “model” bergaul yang baik bagi anak.
d. Adanya kemampuan berkomunikasi yang baik yangikirarnak.
Dalam berkomunikasi dengan orang lain, anak tidakya dituntut untuk
berkomunikasi dengan kata-kata yang dapat difahateiapi juga dapat
membicarakan topik yang dapat dimengerti dan mienaagi orang lain yang
menjadi lawan bicaranya.
Menurut Elizabeth B. Hurlock (1978:228) untuk na&hjorang yang mampu
bersosialisasi memerlukan tiga proses. Masing-rgapioses terpisah dan sangat
berbeda satu sama lain, tetapi saling berkaitagag@@an dalam satu proses akan

menurunkan kadar sosialisasinya. Ketiga proseslsasi tersebut adalah :
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a. Belajar berperilaku yang dapat diterima secara sbsi
Setiap kelompok sosial mempunyai standar bagi @aggotanya tentang perilaku
yang dapat diterima. Untuk dapat besosialisasi #idak hanya harus mengetahui
perilaku yang dapat diterima, tetapi mereka jugashaenyesuaikan perilakunya
dengan patokan yang dapat diterima.
b. Memainkan peran sosial yang dapat diterima
Setiap kelompok sosial mempuyai pola kebiasaan yelady ditentukan dengan
seksama oleh para anggotanya dan dituntut untuutip Sebagai contoh, ada
peran yang telah disetujui bersama bagi orang &amaathak serta ada pula peran
yang telah disetujui bersama bagi guru dan muritakAdituntut untuk mampu
memainkan peran-peran sosial yang diterimanya.
c. Perkembangan sikap sosial.
Untuk bersosialisasi dengan baik anak-anak harumyemangi orang dan kegiatan
sosial. Jika mereka dapat melakukannya, merekaladmasil dalam penyesuaian
sosial dan diterima sebagai anggota kelompok stesigbat mereka bergaul.

Pola perilaku sosial menurut Elizabeth. B. Hurl¢tR78:239) terbagi atas dua
kelompok, yaitu pola perilaku sosial dan pola il tidak sosial. Pola perilaku yang
termasuk dalam perilaku sosial adalah mampu belsanaa, dapat bersaing secara
positif, mampu berbagi pada yang lain, memiliki rahterhadap penerimaan sosial,
simpati, empati, mampu bergantung secara positiapaang lain, bersikap ramabh,
tidak mementingkan diri sendiri, mampu meniru hall{ositif, dan memiliki perilaku
kelekatan gttachment behavipryang baik. Sedangkan perilaku yang tidak sosial
ditandai dengan negativisme, agresi, pertengkareangejek dan menggertak, sok
berkuasa, egosentrisme, berprasangka dan antagoeisis kelamin.

Hubungan antara anak dengan teman sebaya merupagan dari interaksi
sosial yang dilakukan anak dengan lingkungan sekida lingkungan masyarakatnya.
Anak-anak perlu belajar memperoleh kepuasan yabip lbanyak dari kehidupan

sosial bersama teman sebayanya. Proses pembelajatam kelompok sebaya
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merupakan proses pembelajaran “kepribadian sogaailty sesungguhnya. Anak-anak
belajar cara-cara mendekati orang asing, malu-ei@lu berani, menjauhkan diri atau
bersahabat, anak belajar memberi dan menerimajabdlerteman dan bekerja. la
belajar bagaimana memperlakukan teman-temannydelajar apa yang disebut
dengan bermain jujur.
Pergaulan sosial merupakan pengalaman hidup yaya dan alami bagi anak

sehingga dapat mendorong segenap aspek perkembamajasecara lebih terintegrasi

dan menyeluruh.

5. Perkembangan Emosi

Emosi merupakan suatu keadaan atau perasaan yaggjolek pada diri
individu yang disadari dan diungkapkan melalui wagau tindakan, yang berfungsi
sebagai inner adjustment(penyesuaian dari dalam) terhadap lingkungan untuk
mencapai kesejahteraan dan keselamatan individu.

Kemampuan untuk bereaksi secara emosional sudakegala bayi dilahirkan.
Gejala pertama perilaku emosional dapat dilihat kleterangsangan umum terhadap
suatu stimulasi yang kuat. Keterangsangan yangelibrlebihan dapat tercermin
dalam aktivitas yang banyak yang ditunjukkan olaki.bKeterangsangan umum pada
bayi yang baru lahir dapat dibedakan menjadi reayaing sederhana yang
mengesankan tentang kesenangan dan ketidaksenangan.

Menurut Elizabeth B. Hurlock (1978:79) reaksi yangnyenangkan pada bayi
dapat diperoleh dengan cara mengubah posisi tubcdras tiba-tiba, membuat suara
keras, atau membiarkan bayi menggunakan popok ymspah. Rangsangan ini
menimbulkan reaksi emosional berupa tangisan déwitak yang kuat. Sebaliknya,
reaksi emosional yang menyenangkan dapat tampak fatkala bayi menetek pada
ibunya.

Dengan meningkatnya usia anak, reaksi emosion&l muigai kurang menyebar,

dan dapat lebih dibedakan. Misalnya, anak menuajuk&aksi ketidaksenangan hanya

16



2
\

Perkembangan Anak TaManak-kané?p\
=

dengan menjerit dan menangis, kemudian reaksi raetsdrkembang menjadi

perlawanan, melempar benda, mengejangkan tubulmésrghindar, bersembunyi dan

mengeluarkan kata-kata. Dengan bertambahnya esiksiremosional yang berwujud

kata-kata semakin meningkat, sedangkan reaksi ger@ot mulai berkurang.

Menurut Elizabeth B. Hurlock (1978:94) emosi anakmmiiki karakteristik-

karakteristik sebagai berikut :

a.

Emosi yang kuat

Anak kecil bereaksi terhadap suatu stimulusi deriggnsitas yang sama, baik
terhadap situasi yang remeh maupun yang sulit. Aveélkm mampu menunjukkan

reaksi emosional yang sebanding terhadap stimydasj dialaminya.

Emosi seringkali tampak

Anak-anak seringkali tidak mampu menahan emosisgaderung emosi anak
nampak dan bahkan berlebihan.

Emosi bersifat sementara

Emosi anak cenderung lebih bersifat sementarayyartialam waktu yang relatif

singkat emosi anak dapat berubah dari marah kemueisenyum, dari ceria

berubah menjadi murung.

Reaksi emosi mencerminkan individualitas

Semasa bayi, reaksi emosi yang ditunjukkan analtifrelama. Secara bertahap,
dengan adanya pengaruh faktor belajar dan lingkungerilaku yang menyertai

berbagai emosi anak semakin diindividualisasikaor&g anak akan berlari ke
luar dari ruangan jika mereka ketakutan, sedangkeak lainnya mungkin akan

menangis atau menjerit.

Emosi berubah kekuatannya

Dengan meningkatnya usia, emosi anak pada usenterberubah kekuatannya.
Emosi anak yang tadinya kuat berubah menjadi lermamentara yang tadinya

lemah berubah menjadi emosi yang kuat. Hal ini liibkan karena adanya
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perubahan dorongan, perkembangan intelektual darbalean minat dan sistem
nilai.

f. Emosi dapat diketahui melalui gejala perilaku
Emosi yang dialami anak dapat pula dilihat darialgejperilaku anak seperti :
melamun, gelisah, menangis, sukar berbicara ateautidgkah laku yang gugup
seperti menggigit kuku atau menghisap jempol

Pada umumnya anak kecil lebih emosional daripadagodewasa karena pada
usia ini anak masih relatif muda dan belum dapatgeedalikan emosinya. Pada usia
2-4 tahun, karakteristik emosi anak muncul padaKkad marahnya atatemper
tantrums (Elizatbeth. B. Hurlock, 1978). Untuk menampilkeasa tidak senangnya,
anak melakukan tindakan yang berlebihan, misalnyanamgis, menijerit-jerit,
melemparkan benda, berguling-guling, memukul ibuatgu aktivitas besar lainnya.
Pada usia ini anak tidak memperdulikan akibat garbuatannya, apakah merugikan
orang lain atau tidak, selain dari itu, pada usianak lebih bersifat egosentris.

Pada usia 5-6 tahun, emosi anak mulai matang. Bad@a ini anak mulai
menyadari akibat-akibat dari tampilan emosinya. KAmaulai memahami perasaan
orang lain, misalnya bagaimana perasaan orangblEndisakiti, maka anak belajar
mengendalikan emosinya.

Ekspresi emosi pada anak mudah berubah dengandaepaatu bentuk ekspresi
ke bentuk ekspresi emosi yang lain. Anak dalam &sadyembira secara tiba-tiba
dapat langsung berubah menjadi marah karena adetsegang dirasakan tidak
menyenangkan, sebaliknya apabila anak dalam keadsmah, melalui bujukan
dengan sesuatu yang menyenangkan bisa berubahdimes)a.

Ekspresi emosi yang baik pada anak dapat menimibykailaian sosial yang
menyenangkan, sedangkan ekspresi emosi yang kbeakgeperti cemburu, marah,
atau takut dapat menimbulkan penilaian sosial yatak menyenangkan. Anak yang
bersikap seperti itu akan dijauhi teman, dinilddaggmi anak yang cengeng, pemarah,

atau julukan-julukan lain. Penilaian yang diperoliak dari lingkungannya dapat
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membentuk konsep diri negatif, dan pada akhirnyk aéidak dapat menyesuaikan diri

dengan lingkungannya.

Pengembangan Kreativitas Pada Anak Taman Kanak-kanak

Kreativitas menjadi suatu aspek penting yang halikembangkan pada diri
anak, karena tidak ada satu anakpun yang lahiratdngativitas. Kreativitas sama
ibaratnya dengan inteligensi, setiap anak menkli&ativitas tetapi hanya tingkatannya
yang berbeda-beda. Kreativitas dengan inteligerssmpunyai perbedaan. Menurut
teori Guilford mengendstructure of Intellect (SOl)nteligensi lebih menyangkut cara
berfikir konvergen (memusat) sedangkan kreativitagkenaan dengan cara berfikir
divergen (menyebar).

Kreativitas perlu dikembangkan sejak anak masilil,keclebih karena sifat anak
yang memiliki rasa ingin tahu dan antusias yang kexnadap segala sesuatu. Anak
memiliki sikap berpetualangadventurousne$syang kuat. Anak akan banyak
memperhatikan, membicarakan atau bertanya tentartgdai hal yang sempat dilihat
atau didengarnya. Minatnya yang kuat untuk mengwhse lingkungan dan benda-
benda di sekitarnya dapat menunjang perkembangsatikitas pada diri anak itu
sendiri.

Jika kita ingin tahu apa artinya kreatif pada amakka kita dapat mengamati
perilaku sehari-hari anak. Anak dalam perilakunyanoerminkan ciri-ciri kreatif,
mereka memiliki apa yang disebut “kreativitas aksmi Beberapa ciri perilaku yang
mencerminkan kreativitas alamiah anak usia dirtuyai
1. Anak senang menjajaki lingkungannya, mengamatirdamegang segala sesuatu,

mendekati segala macam tempat atau sudut seakan+akaeka haus akan
pengalaman. Rasa ingin tahu anak terhadap segalatsesangat besar.
2. Anak senang melakukan eksperimen. Hal ini nampak mkxilaku anak yang

senang mencoba-coba dan melakukan hal-hal yanggseembuat orang tua atau

19



2
\

Perkembangan Anak TaManak-kané?p\
=
guru keheranan dan tidak jarang pula merasa tiéatalya menghadapi tingkah
laku anak seperti senang membongkar-bongkar batangalat permainan.

3. Anak senang mengajukan berbagai pertanyaan yakeypterg orang tua atau guru
tidak mampu menjawabnya. Anak seolah-olah meraksk tpernah puas untuk
berbagai jawaban yang diberikan.

4. Anak selalu ingin mendapatkan pengalaman-pengalarmaru, ia senang
melakukan/mencoba berbagai hal. Senang “berpetyiaflmmpaknya merupakan
salah satu ciri anak usia dini, anak terbuka texpadngsangan-rangsangan baru.

5. Anak memiliki sifat spontan dan cenderung menyatgk&iran dan perasaannya
sebagaimana adanya, tanpa adanya hambatan.

6. Anak jarang menunjukkan rasa bosan, selalu ingiaknkan sesuatu.

7. Anak memiliki daya imajinasi yang tinggi

Kreativitas perlu dipupuk sedini mungkin karenaaudini merupakan masa yang
sangat subur untuk mengembangkan kreativitas ateakusia dini merupakan masa
yang kritis untuk perkembangan kreativitas dan gsgzoses intelektual lainnya.

Proses-proses mental yang dikembangkan pada usikan menjadi bagian menetap

dari individu dan akan mempunyai dampak terhadagkepabangan intelektual

selanjutnya. Perkembangan dini dari berpikir, sikdgn perilaku kreatif akan
membentuk dasar yang kuat bagi prestasi orang dedaam ilmu, teknologi dan
seni, maupun untuk menikmati hidup secara lebih dakm. Selain itu, melalui
pengembangan kreativitas, aspek-aspek perkembdagarya pada diri anak juga
dapat terkembangkan.

Untuk membantu mengembangkan kemampuan kreatif padl usia taman
kanak-kanak, ada beberapa strategi yang dapatakgaonyaitu :

1. Pengembangan kreativitas melalui penciptaan prqétakya nyata)

Dalam menciptakan suatu karya nyata, anak tidak isegnuangkan kemampuan
kreatifnya tetapi juga menggunakan kemampuan kibgyat Ketika anak akan

menciptakan suatu karya tertentu, anak akan memafignnimajinasinya untuk
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mencoba sesuatu yang baru bagi dirinya baik bdvapda atau bangunan tertentu.
Ketika anak menciptakan suatu karya tertentu teipadses internalisasi antara
imajinasi dan kemampuan kreatifnya. Karya nyat&k ategat berupa sesuatu yang
baru bagi dirinya atau merupakan inovasi dari k&ama yang sudah ada, dan
setiap anak akan menunjukkan bentuk karya yangetlarbeda sesuai dengan
kemampuan dan daya imajinasinya.
. Pengembangan kreativitas melalui imajinasi
Imajinasi merupakan suatu kemampuan berpikir desergang dimiliki anak yang
dilakukan tanpa batas, seluas-luasnya dan bensiftit perspektif dalam merespon
suatu stimulasi. Dengan berimajinasi anak dapatgerabangkan kemampuan
daya pikir dan daya ciptanya tanpa dibatasi keayatian realitas sehari-hari, anak
bebas berpikir sesuai pengalaman dan khayalannmyainbsi dapat membantu
kemampuan berpikituency, fleksibilitydanoriginality pada anak.
Dalam permainan imajinasi, anak dapat memperagalatu situasi, memainkan
perannya dengan cara tertentu, memainkan peraoraagedan menggantinya bila

tidak cocok atau membayangkan suatu situasi yda§ pernah mereka alami.
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3. Pengembangan kretivitas melalui eksplorasi
Eksplorasi merupakan suatu kegiatan permainan yhlagukan dengan cara
menjelajahi atau mengunjungi suatu tempat atalklingan untuk mempelajari
sesuatu. Kegiatan eksplorasi bagi anak usia dimupa&an suatu upaya belajar
mengelaborasi dan menggunakan kemampuan analigshsa@a dalam mengenal
suatu objek. Anak dilatih untuk mengamati bendaydarseksama, memperhatikan
setiap bagian dari objek tertentu serta mengemal ft@up dan cara kerja objek
tersebut.
Melalui kegiatan eksplorasi anak dapat memiliki vaaan informasi yang lebih
luas dan nyata, menumbuhkan rasa ingin tahu yabg lenendalam, dan
memperjelas pengetahuan yang telah dimilikinya.
Melalui penjelajahan alam sekitar, anak dapat megideerbagai makhluk, warna,
bentuk, bau, rasa, bunyi atau ukuran. Melalui akmk juga dapat membuat
peniruan alam sesuai imajinasi dan kemampuannya.

4. Pengembangan kreativitas melalui eksperimen
Eksperimen merupakan suatu kegiatan yang dapat orargl kemampuan
kreativitas, kemampuan berpikir logis, senang meraa meningkatkan rasa ingin
tahu, dan kekaguman terhadap alam, ilmu pengetataraiuhan.
Melalui eksperimen, anak belajar mengetahui caaa ptoses terjadinya sesuatu,
mengapa sesuatu dapat terjadi, bagaimana anak mapaimukan solusi terhadap
permasalahan yang ada dan bagaimana anak menemmadaat dari kegiatan
yang dilakukannya.
Pertanyaan tentang “Apa itu?”, “Bagaimana sesussa ferjadi”, atau “Apa yang
harus dilakukan agar hal tersebut dapat berubaktupakan suatu pertanyaan
yang dapat disampaikan kepada anak dalam kegiksper@men.

5. Pengembangan kreativitas melalui proyek
Kegiatan proyek merupakan salah satu pemberianafmngn belajar dengan

menghadapkan anak pada persoalan sehari-hari yang ldikerjakan secara

22



£

Perkembangan Anak Tamanak-kan

kelompok. Dalam kelompok, masing-masing anak belajengatur diri sendiri
agar dapat membina persahabatan, berperan seata #abiatan, memecahkan
permasalahan yang dihadapi kelompok dan bekerjasama
Melalui kegiatan proyek, anak mendapat kesempatéwkumengekspresikan pola
berpikir, keterampilan dan kemampuannya untuk memadkan sejumlah
permasalahan yang dihadapi mereka sehingga anakiliknepeluang untuk
berkreasi dan mengembangkan diri.
Bentuk kegiatan proyek yang dapat dilakukan andkrardain : mempersiapkan
pesta sekolah, membangun sarang burung, mempeaasig@kayaan ulang tahun,
hari kemerdekaan, dan sebagainya.

6. Pengembangan kreativitas melalui musik
Musik merupakan aktivitas kreatif. Seorang anakgyareatif tampak dari rasa
ingin tahu, sikap ingin mencoba dan daya imajingsiibengan bermain melalui
musik, dapat melatih kepekaan rasa dan emosi ama&katih mental untuk
mencintai keselarasan, keharmonisan, keindahankdbaikan, serta kecintaan
terhadap musik.

7. Pengembangan kreativitas melalui bahasa
Bahasa adalah kemampuan untuk mengekpresikan agaligami dan dipikirkan
oleh anak dan kemampuan untuk menangkap pesaradglamn bicara. Dengan
berbahasa anak dapat berkomunikasi dan bersosialigngan anak lainnya.
Dengan berbahasa juga dapat dikembangkan kemamineativitas melalui
kegiatan mendongeng, menceritakan kembali kisaly yatah diperdengarkan,
berbagi pengalaman, sosiodrama atau mengarang daritpuisi. Dalam kegiatan-

kegiatan tersebut anak dapat mengembangkan kteatiya.

Penutup
Anak merupakan aset bangsa yang perlu ditumbuhkagkba sesuai dengan

potensi yang dimilikinya. Melalui pembelajaran yadigempuh anak khususnya di
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taman kanak-kanak merupakan modal utama untuk raeteykan dirinya menjadi
manusia yang berguna di kemudian hari.

Proses pembelajaran yang tidak tepat diberikan padk tidak saja akan
menghambat pencapaian tujuan pendidikan tetapigkga menghantarkan anak pada
kondisi kehidupan yang lebih menyulitkan.

Setiap anak memiliki potensi atau kemampuan yampeoa-beda. Pendidik
tidak bisa memaksakan kehendak pada anak bilamaak #dak mampu untuk
melaksanakannya. Oleh karena itu, pembelajaran yiingrikan pada anak perlu
senantiasa memperhatikan aspek-aspek perkembaaggrotensi yang dimiliki anak,
agar anak dapat berkembang secara optimal.

Semoga makalah ini dapat memberikan wawasan baxyepgurnaan proses

pembelajaran yang diberikan kepada anak didikrdatakanak-kanak.
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